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Lampung Timur merupakan daerah yang dikenal dengan ciri khas 

satwanya yang besar dan mempunyai belalai panjang yaitu gajah sumatera 

(Elephas maximus sumatranus).  Pakan gajah sumatera yang terdapat di Pusat 

Latihan Gajah (PLG) ada dua macam yaitu pakan drop in dan pakan alami.  

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pola pakan gajah sumatera di PLG 

dan mengetahui jenis pakan yang paling disukai oleh gajah sumatera di PLG.  

Penelitian ini dilakukan di PLG, Taman Nasional Way Kambas (TNWK), 

Kabupaten Lampung Timur, Provinsi Lampung. Penelitian ini dilaksanakan 

selama bulan januari 2023 dengan teknik pengumpulan data orientasi secara 

langsung di lapangan menggunakan  metode observasi secara purposive sampling 

dan informasi dari pengelola, pawang gajah (mahout) dan saat mengikuti gajah 

diangon.  Hasil yang didapatkan pada penelitian pakan alami berupa putri malu, 

alang-alang, rumput gajah mini, rumput kalemanta, rumput teki, mending, rumput 

gelagah, teki rawa, dan gulma. Sedangkan pada pakan drop in didapatkan hasil 

dengan sampel pakan king grass, pisang, jagung dan kacang panjang.  Pakan yang 

paling tinggi nilai palatabilitasnya yaitu pisang dan kacang panjang dengan nilai 

tingkat kesukaan sebesar 100%.  Pola pakan gajah di PLG cenderung meningkat 

pada pukul 12.00-14.00, tingkat konsumsi pakan gajah menurun dan kembali 

meningkat ketika pukul 14.00- 15.0.  Berdasarkan tingkat palatabilitas, pisang 

(Musa Paradisiaca) dan kacang panjang (Vigna sinensis) adalah jenis tumbuhan 

pakan yang paling disukai dan memiliki tingkat palatabilitas sebesar 100%. 

 

Kata Kunci : Drop in, Gajah Sumatera, Observasi, Pakan, Purposive Sampling. 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

 

PALATABILITY OF ELEPHANT FEED IN PUSAT LATIHAN GAJAH 

(PLG), TAMAN NASIONAL WAY KAMBAS (TNWK),  

LAMPUNG TIMUR 

 

By 

 

Popy Sry Handayani 

 

 

 

Lampung Timur is an area known for its large animal characteristics and long 

trunk, namely the sumatran elephant (Elephas maximus sumatranus). There are 

two kinds of feed for Sumatran elephants at the Pusat Latihan Gajah (PLG), 

namely drop-in feed and natural feed. The purpose of this study was to determine 

the pattern of feeding for Sumatran elephants at PLG and to find out the type of 

feed most preferred by Sumatran elephants at PLG. This research was conducted 

at PLG, Taman Nasional Way Kambas (TNWK), Lampung Timur Regency, 

Lampung Province. This research was carried out during January 2023 with the 

data collection technique being oriented directly in the field using the observation 

method using purposive sampling and information from the manager, elephant 

handler (mahout) and when following the elephants herding. The results obtained 

in the research on natural food were embarrassed daughter, reeds, mini elephant 

grass, kalemanta grass, puzzle grass, mending, reed grass, swamp puzzle, and 

weeds. Meanwhile, for the drop-in feed, the results were obtained with samples of 

king grass, banana, corn and long bean feed. The highest feed was the banana 

sample with a preference level value of 100%. The feeding patterns of elephants 

at PLG tended to increase at 12.00-14.00, the level of food consumption for 

elephants decreased and increased again at 14.00-15.0. Based on the level of 

palatability, king grass (Pennisetum purpupoides) is the most preferred type of 

forage plant and has a palatability level of 100% 

 

Keywords: Drop in, Sumatran Elephant, Observation, Feed, Purposive Sampling. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

 

 

Hutan dapat diartikan sebagai satu kesatuan ekosistem berupa hamparan lahan 

berisi sumber daya alam hayati yang didomiasi pepohonan dalam persekutuan alam 

lingkungannya, satu dengan lainnya tidak dapat dipisahkan (UU No. 41 Tahun 1999). 

Keberadaan hutan memiliki manfaat dan fungsi penting bagi ekosistem dan 

keberlangsungan hidup manusia (Atmoko, 2016). Hal itu didasarkan karena hutan 

memiliki beberapa fungsi diantaranya sebagai perlindungan tanah dan air (hidrologi), 

sebagai tempat konservasi sumber daya alam hayati, jasa lingkungan wisata, dan 

sebagai produsen oksigen (Sanjaya, 2020). Maka dari itu hutan disebut sebagai paru-

paru dunia karena sebagai penghasil oksigen terbesar di bumi ini. 

Hutan merupakan tempat hidup bagi satwa yang ada di dalamnya. Satwa sendiri 

adalah komponen biotik yang berperan penting bagi keberlanjutan ekosistem (Atmoko, 

2016). Satwa sangat bergantung pada hutan karena mereka mencari makan, 

berkembang biak, melakukan interaksi dengan hewan lain semua mereka lakukan di 

hutan. Hutan juga adalah sumber pakan bagi satwa liar yang ada didalamnya.  

Sementara kehidupan satwa liar semakin memprihatinkan disebabkan oleh perilaku 

manusia yang tidak bertanggung jawab semakin tidak terkendali, seperti perburuan 

satwa liar untuk diperdagangkan secara langsung maupun untuk dimanfaatkan dan 

dikoleksi bagian-bagian tubuhnya. Habitat satwa liar juga mengalami alih fungsi untuk 

kebutuhan pembangunan pemukiman maupun industri. Pemerintah telah berupaya 

dalam perlindungan dan pelestarian satwa liar melalui tindakan pengelolaan dengan 

menunjuk dan menetapkan kawasan suaka alam, seperti Cagar Alam dan Suaka 
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Margasatwa maupun kawasan pelestarian alam, seperti Taman Nasional, Taman Hutan 

Raya dan Taman Wisata Alam. 

Hewan sangat membutuhkan pakan untuk keberlangsungan hidupnya. Pakan 

sendiri diartikan sebagai bahan makanan tunggal atau campuran, baik yang diolah 

maupun yang tidak diolah, yang diberikan kepada hewan untuk keberlangsungan 

hidup, berproduksi dan berkembang biak (UU Peternakan dan Kesehatan RI No. 18, 

2009). Sumber pakan satwa yang ada di hutan khususnya hewan herbivora adalah 

pakan hijauan yang berasal dari tanaman ataupun tumbuhan yang berupa dedaunan 

yang termasuk batang, ranting, dan juga bunga atau buah (Sugeng, 1998). Kualitas 

pakan juga mempengaruhi pertumbuhan bagi satwa, meskipun di alam liar mereka juga 

harus mendapatkan pakan yang baik. 

Gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus) merupakan salah satu satwa 

endemik yang perlu dilindungi karena termasuk satwa langka yang terancam punah 

dalam IUCN Redlist of Threatened Species (IUCN, 2011) dan termasuk kategori 

Appendix I dalam Convention on International Trade in Endangered Species of Wild 

Fauna and Flora (CITES, 2021). Sedangkan Pemerintah Republik Indonesia berupaya 

melakukan perlindungan terhadap satwa tersebut melalui Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia Nomor 

P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018. Deforestrasi yang terjadi menjadi salah 

satu ancaman terhadap habitat Gajah sumatera yang menyebabkan menurunnya 

ketersediaan pakan di habitat. Upaya pelestarian suatu jenis satwa dapat dilakukan 

secara konservasi eksitu. 

Lampung Timur merupakan daerah yang dikenal dengan ciri khas satwanya 

yang besar dan mempunyai belalai panjang yaitu gajah sumatera (Elephas maximus 

sumatranus). Di daerah Lampung Timur terdapat Taman Nasional yang tertua di 

Indonesia yaitu Taman Nasional Way Kambas. Taman Nasional Way Kambas 

merupakan salah satu Taman Nasional pertama di Indonesia yang memiliki luas 1.300 

km² dari hutan dataran rendah pantai sekitar Sungai Way Kambas di pantai timur 

Provinsi Lampung (Murti, 2018).  
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Gajah mengkonsumsi berbagai jenis tanaman dan membutuhkannya dalam 

jumlah yang banyak. Makanan yang dipilih oleh gajah antara lain rumput, semak, daun, 

kulit kayu, tanaman air dan buah-buahan. Makanan utama gajah adalah alangalang 

(Imperata cylindrica) dan kalamenta (Leersia hexandra), serta daun-daunan termasuk 

buah ara dan pisang (Mussa spp).  Sementara pakan gajah sumatera yang terdapat di 

Pusat Latihan Gajah (PLG) ada dua macam yaitu pakan drop in dan pakan alami, 

(Borah dan Deka, 2008). Kelangsungan hidup gajah sumatera membutuhkan tiga hal 

yang tidak dapat dipisahkan yaitu makanan, air, dan mineral. Tiga hal tersebut 

ditemukan pada habitat gajah. Habitat merupakan faktor penting dalam melindungi dan 

mengurangi konflik antara gajah dan manusia (Syamsuardi, 2009). 

Mengingat ukuran tubuh yang besar dan kebutuhan pakan yang cukup banyak 

untuk menjamin kebutuhan hidupnya, maka perlu diketahui ketersediaan tumbuhan 

pakan pada lokasi tersebut sehingga dibutuhkan data jenis tumbuhan pakan gajah serta 

tingkat kesukaan gajah terhadap suatu jenis tumbuhan pakan. Oleh karena itu perlu 

dilakukan penelitian untuk menghitung produksi pakan dan mengukur tingkat 

palatabilitas pakan yang tersedia di Pusat Latihan Gajah (PLG), TNWK, Lampung 

Timur. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana pola pakan alami gajah sumatera (Elephas maximus sumatranus) di 

PLG, TNWK ? 

2. Apa jenis pakan yang paling disukai oleh gajah sumatera (Elephas maximus 

sumatranus) PLG, TNWK ? 

 

 

 

 

 

 

 



4 
 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

 

Tujuan pada penelitian ini sebagai berikut. 

1. Mengetahui pola pakan alami gajah sumatera di PLG, TNWK. 

2. Mengetahui jenis pakan yang paling disukai oleh gajah sumatera di PLG, TNWK. 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

 

Manfaat yang diharapkan dengan adanya penelitian ini adalah memberikan 

informasi mengenai pola pakan dan palatabilitas pakan gajah sebagai bahan 

pertimbangan dalam mengembangkan potensi pakan yang tersedia di Pusat Latihan 

PLG, TNWK. 

 

 

1.5 Kerangka Pemikiran 

 

 

Taman Nasional Way Kambas merupakan salah satu Taman Nasional pertama 

di Indonesia yang memiliki luas 1.300 km² dari hutan dataran rendah pantai sekitar 

Sungai Way Kambas di pantai timur Provinsi Lampung (Murti, 2018). Di daerah 

Taman Nasional Way Kambas terdapat tempat yang berfungsi untuk mengusir gajah-

gajah liar yang masuk ke dalam area pemukiman warga, tempat tersebut adalah Camp 

Elephent Respon Unit (ERU). ERU adalah tempat yang memang didirikan untuk 

mengatasi konflik gajah dengan penduduk yang tinggal disekitar TNWK. Saat ini ada 

4 ERU yang tersebar di TNWK, yaitu ERU Bungur, ERU Tegal Yoso, ERU Harjosari 

dan ERU Margahayu (Radiata, 2018). 

Seperti yang diketahui bahwa pakan merupakan hal yang dapat menunjang 

pertumbuhan satwa liar, jika pakan yang ada berkualitas baik maka pertumbuhan 

satwapun akan baik. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kesukaan satwa 

terhadap pakan yang diberikan dan bagaimana kaitannya dengan pertumbuhan dan 

reproduksi terhadap satwa tersebut. Adanya penelitian ini diharapkan dapat membantu 
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pengelola dalam menentukan pohon yang baik sebagai pakan satwa ataupun perlakuan 

yang harus diberikan pada pohon yang mengalami kerusakan. Berdasarkan uraian 

diatas, maka dapat dilihat kerangka penelitian yang telah disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Kerangka Penelitian. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Kawasan Konservasi 

 

 

Upaya pelestarian suatu jenis satwa dapat dilakukan secara konservasi insitu 

dan konservasi eksitu. Upaya konservasi secara insitu dilakukan di dalam habitat alami, 

sedangkan upaya konservasi secara eksitu dilakukan di luar habitat alaminya 

(Kurniawan, 2015). Menurut undang-undang No. 5 Tahun 1990 tentang Konservasi 

Sumberdaya Alam dan Ekosistemnya. Sedangkan menurut Kemenhut (2013), kawasan 

konservasi adalah kawasan hutan dengan ciri khas tertentu yang mempunyai fungsi 

pokok pengawetan keanekaragaman tumbuhan dan satwa serta ekosistemnya. Kawasan 

Konservasi atau kawasan yang dilindungi ditetapkan oleh pemerintah berdasarkan 

berbagai macam kriteria sesuai dengan kepentingannya. Tiap negara mempunyai 

kategori sendiri untuk penetapan kawasan yang dilindungi, dimana masing-masing 

negara memiliki tujuan dan perlakuan yang mungkin berbeda-beda. Namun, di tingkat 

internasional dinaungi oleh WCPA (World Commission on Protected Areas) yang 

dulunya bernama CNPPA (Commision on National Parks and Protected Areas) yaitu 

sebuah komisi dibawah IUCN (The Worlf Conservation Union) yang memiliki 

tanggung jawab menjaga lingkungan konservasi di dunia, baik untuk kawasan darat 

maupun perairan (Kemenhut, 2013). Taman nasional adalah kawasan pelestarian alam 

yang memiliki ekosistem asli, dikelola dengan sistem zonasi dan dimanfaatkan untuk 

tujuan penelitian ilmu pendidikan, pariwisata alam, rekreasi, dan juga menunjang 

budidaya.  
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Kawasan konservasi dalam kategori nasional mencakup dua kelompok besar, yaitu 

Kawasan Suaka Alam (KSA) dan Kawasan Pelestarian Alam (KPA).  Kawasan Suaka 

Alam yang terdiri dari Cagar Alam dan Suaka Margasatwa, bertujuan untuk 

perlindungan sistem penyangga kehidupan dan pengawetan sumber daya alam hayati 

dan ekosistemnya (Kemenhut, 2013). 

 

 

2.2 Taman Nasional 

 

 

Taman nasional adalah kawasan konservasi di darat atau di laut yang memiliki 

ciri-ciri keaslian dan juga keanekaragaman ekosistem yang khas karena flora dan fauna 

atau geomorfologis dan atau budaya, yang memiliki nilai keindahan yang secara 

keseluruhan menyangkut mengenai kepentingan dan juga merupakan suatu warisan 

kekayaan alam nasional ataupun internasional, yang dikelola dengan tujuan 

pengawetan sumberdaya alam, pendidikan, wisata, dan penelitian (Basuni, 1997).  

Taman nasional juga merupakan suatu kawasan yang digunakan untuk perlindungan 

kawasan secara alami dan juga berpemandangan indah yang penting, secara nasional 

dan internasional serta yang memiliki nilai dalam pemanfaatan ilmiah, rekreasi, dan 

juga pendidikan (MacKinnon, 1993). 

 Pusat Latihan Gajah (PLG) di Taman Nasional Way Kambas, Lampung Timur 

merupakan suatu wujud nyata upaya untuk mempertahankan kelangsungan hidup gajah 

sumatera di habitat aslinya. Taman Nasional Way Kambas (TNWK) adalah satu dari 

dua kawasan konservasi yang berbentuk taman nasional di Provinsi Lampung selain 

Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS). Taman Nasional Way Kambas 

ditetapkan melalui Surat Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 670/Kpts-II/1999 

tanggal 26 Agustus 1999. Kawasan Taman Nasional Way Kambas mempunyai luas 

lebih kurang 125,631.31 ha. Secara geografis, Taman Nasional Way Kambas terletak 

di bagian tenggara Pulau Sumatera di wilayah Provinsi Lampung antara 40°37’ – 

50°16’ Lintang Selatan dan antara 105°33’ – 105°54’ Bujur Timur. 
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TNWK secara administratif terletak di Kecamatan Way Jepara, Labuhan 

Maringgai, Sukadana, Purbolinggo, Rumbia, dan Seputih Surabaya, Kabupaten 

Lampung Tengah dan Lampung Timur (Hapsari, 2013). Taman Nasional Way Kambas 

merupakan habitat bagi lima megasatwa di Indonesia dan kelima megasatwa tersebut 

merupakan endemik pulau Sumatera antara lain Gajah Sumatera (Elephas maximus 

sumatranus), Harimau Sumatera (Panthera tigris sumatrensis), Badak Sumatera 

(Dicerorhinus sumatrensis), Tapir (Tapirus indicus), dan Beruang Madu (Helarctos 

malayanus) (Ahmad, 2013). 

 

 

2.3 Gajah Sumatra (Elephas maximus sumatrensis) 

 

 

Gajah sumatera (Elephas maximus sumatranus Temminck.) merupakan salah 

satu sub spesies dari gajah asia (Elephas maximus). Tiga sub species lainnya yaitu gajah 

india (Elephas maximus indicus), gajah srilanka (Elephas maximus maximus) dan gajah 

kalimantan (Elephas maximus borneensis) (Sukumar, 2003). Gajah sumatera menjadi 

salah satu spesies kunci yang memiliki habitat asli di Pulau Sumatera. Secara ilmiah, 

gajah sumatera diklasifikasikan sebagai berikut : 

Kingdom : Animalia 

Filum : Chordata 

Subfilum : Vertebrata 

Kelas : Mammalia 

Ordo : Proboscidea 

Famili : Elephantidae 

Genus : Elephas 

Spesies : Elephas maximus 

Subspesies : Elephas maximus sumatranus Temminck, 1847 (Wilson, 2005). 

Gajah hidup berkelompok yang dipimpin oleh gajah betina paling tua, jumlah 

kelompok 10-30 ekor. Gajah merupakan satwa yang sangat bergantung pada 

ketersediaan ekosistem di sekitarnya. Gajah sering kali berpindah tempat untuk 
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mencari makanan dan berpindah tempat.  Kegemaran berpindah tempat ini membuat 

gajah sering kali memasuki kawasan pemukiman dan perkebunan. Hal ini berakibat 

terjadi konflik antara manusia dan kawanan gajah.  

Gajah dapat mencapai umur 70 tahun, selama hidupnya gajah jantan tidak 

terikat pada satu ekor betina pasangannya. Gajah betina bereproduksi ketika berumur 

8-10 tahun, sementara gajah jantan setelah berumur 12-15 tahun. Gajah betina 

mempunyai masa reproduksi empat tahun sekali, lama kehamilan 19-21 bulan dan 

hanya melahirkan satu ekor. Gajah hanya dapat melakukan proses kawin dalam kondisi 

aman dan tidak akan melakukan kawin jika ada kehadiran manusia. 

Gajah sumatera memiliki ukuran tubuh lebih kecil bila dibandingkan dengan 

gajah afrika (Loxodonta africana). Gajah sumatera jantan memiliki tinggi tubuh sekitar 

240 hingga 300 cm sedangkan betina memiliki tinggi tubuh 195 hingga 240 cm dan 

memiliki bobot tubuh 2000 hingga 3500 kg untuk gajah sumatera dewasa, memiliki 

kulit berwarna coklat keabu-abuan dan terdapat sedikit rambut. Perbedaan lainnya ada 

pada gading, gajah afrika memiliki gading untuk kelamin jantan dan betina sedangkan 

pada gajah sumatera hanya kelamin jantan yang memiliki gading (Sukumar, 2003). 

Gading pada gajah memiliki daya tarik tersendiri sehingga sering terjadi perburuan 

untuk mendapatkan gadingnya. 

 Indonesia telah menetapkan bahwa gajah merupakan satwa yang dilindungi, 

tercantum pada Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik 

Indonesia Nomor P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 Tentang Perubahan 

Kedua Atas Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia 

Nomor P.20/MENLHK/SETJEN/KUM.1/6/2018 Tentang Jenis Tumbuhan dan Satwa 

yang Dilindungi dan terdaftar dalam Conservation on International Trade in 

Endangered Species of Wild Fauna and Flora dengan kategori Appendix I yang berarti 

bahwa dilarang memperjualbelikan bagian tubuh gajah sumatera dalam bentuk apapun 

(CITES, 2021). Selain itu, status konservasi gajah sumatera tergolong satwa terancam 

punah (critically endangered) berdasarkan daftar merah International Union for 

Conservation of Nature (IUCN). Red List (IUCN, 2011) karena semakin berkurangnya 

populasi gajah sumatera di habitat alaminya.  Keberadaan gajah sumatera di habitat 
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semakin terdesak dan terancam karena besarnya tekanan dan gangguan yang dialami 

gajah sumatera, seperti kebakaran hutan, fragmentasi habitat, hingga perburuan serta 

karena konflik antara manusia dengan gajah (Abdullah dan Japisa, 2013) yang 

mengakibatkan berkurangnya daerah jelajahnya (Rohman, 2019).  Konflik manusia 

dengan gajah terjadi ketika tidak ada keseimbangan antara kesejahteraan manusia dan 

gajah, sehingga mengakibatkan kerugian kedua belah pihak (Rianti dan Garsetiasih, 

2017; Pratiwi et al, 2020). Secara ekologis, gajah merupakan satwa yang harus 

dilindungi dan dijaga kelestariannya (Yanti  et al, 2017).  Berdasarkan makanannya 

gajah sumatera termasuk satwa herbivora, yaitu sumber pakannya berasal dari bagian 

tumbuh-tumbuhan yang meliputi : akar, umbi, daun, kulit batang, umbut, batang dan 

buah. Karena memiliki tubuh yang lebih besar dan membutuhkan jumlah pakan yang 

lebih banyak dari satwa herbivora yang lain, gajah sumatera selalu bergerak dalam 

daerah jelajahnya (home range) untuk memenuhi kebutuhannya (Zahrah, 2016). 

 

 

2.4 Habitat Gajah 

 

 

Habitat merupakan tempat dimana satwa itu melangsungkan hidupnya berupa 

makan, berkembang biak, dan beristirahat. Kondisi kualitas dan kuantitas habitat akan 

menentukan komposisi, penyebaran, dan produktivitas satwa liar (Mahanani et.al., 

2012). Habitat yang kualitasnya tinggi akan menghasilkan hidupan satwa liar yang 

berkualitas tinggi. 

Habitat gajah terdiri dari hutan primer, sekunder, rawa, dan zona riparian.  Sekitar 

85% habitat gajah di Sumatera dan Kalimantan hidup di luar kawasan konservasi 

(Departemen Kehutanan Republik Indonesia (2007).  Gajah paling menyukai daerah 

zona riparian dataran rendah hingga 3.000 mdpl. Zona riparian adalah daerah khas 

peralihan antara perairan dan daratan.  Gajah membutuhkan area habitat luas untuk 

wilayah tempat tinggal dan mencari makan. Gajah sangat selektif dalam memilih 

habitatnya, gajah merupakan salah satu hewan yang memiliki kepekaan. Penggunaan 

habitat gajah dipengaruhi oleh berbagai variasi dalam tiap faktor habitat seperti tipe 

hutan, ketersediaan pakan yang banyak, ketersediaan mineral, ketersediaan pohon 
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gosok badan, ketinggian lahan, kemiringan,dan jarak ke sumber air yang dekat.  Lahan 

rawa merupakan salah satu habitat gajah sumatera, yaitu di hutan tropis dataran rendah 

dan rawa-rawa sampai ketinggian 1000 meter di atas permukaan laut (Saleh dan 

Adriani 2005).  

Gajah sumatera tersebar di provinsi Aceh, Sumatera Utara, Riau, Jambi, Bengkulu, 

Sumatera Selatan, dan Lampung. Gajah di Provinsi Aceh diperkirakan terdapat 600-

850 individu pada tahun 1985.  Saat ini, hanya tersisa 500 gajah. Hal ini terjadi karena 

terjadinya konflik gajah dengan manusia di beberapa daerah, seperti kabupaten Aceh 

Jaya, Aceh Barat, Aceh Besar, Pidie, Pidie Jaya, Bireuen, Aceh Utara, Aceh Timur, 

Bener Meriah, Gayo Lues, Aceh Tengah, Subulussalam, Aceh Tamiang, Aceh 

Tenggara, Aceh Selatan, dan Nagan Raya. 

Gajah sangat selektif dalam memilih habitatnya, karena gajah merupakan salah satu 

hewan yang memiliki kepekaan. Pengetahuan ekologis tentang bagaimana strategi 

gajah menggunakan habitat dan sumber daya masih sangat terbatas (Alpiadi, et al, 

2019). Untuk mencukupi kebutuhan makan dan menghindari terik matahari gajah 

selalu mempertimbangkan lokasi mencari makan yang optimal yaitu menghabiskan 

waktu di hutan primer (terlindung) pada siang hari dan keluar ke hutan bukaan (hutan 

skunder) pada saat panas matahari telah berkurang untuk mencukupi kebutuhan makan 

hariannya (Soeriatmadja, 1982 dalam Febri Yanti, Wati Nasih, Suaskara. 2015). 

Gajah Sumatera dalam memilih habibatanya memperhitungkan berbagai 

kondisi faktor habitat misalnya ketersediaan tempat mencari makan, penutupan 

tajuk sebagai tempat berlindung dan tersediannya sumber air. Selain itu satwa liar 

ini juga memperhitungkan waktu melakukan berbagai aktivitas harian (Abdullah 

et all, 2005 dalam Hutwan Syarifuddin. 2008).  Perilaku harian dan pemilihan unit 

habitat diduga sangat dipengaruhi oleh kondisi habitat dan posisi unit habitat 

essensial dalam suatu ekosistem. 

Saat ini habitat gajah yang diduga masih layak adalah Kawasan Pusat 

Latihan Gajah sumatera di Taman Nasional Way Kambas.  Melihat karakteristik 

habitat Pusat Latihan Gajah yang terletak pada Kabupten Lampung Timur yang masih 

alami maka harus diketahui apa karkteristik habitat dan tipe-tipe habitat gajah sumatera 



13 
 

(Elephas maximus sumatranus).  Namun akibat perambahan hutan kondisi lokasi 

habitat yang sering digunakan gajah di PLG  

 

 

2.5 Pakan Gajah 

 

 

Pakan merupakan salah satu kebutuhan yang sangat diperlukan bagi satwa liar 

untuk dapat terus bertahan hidup, tumbuh dan berkembang. Pakan juga merupakan 

salah satu faktor pembatas bagi satwa liar. Pakan merupakan komponen habitat yang 

paling penting, ketersediaan pakan berhubungan erat dengan perubahan musim.  Saat 

musim hujan pakan berlimpah sedangkan pada musim kemarau pakan berkurang 

(Hombing et al, 2016).  Apabila pakan tidak tersedia atau kurang maka dapat terjadi 

persaingan untuk memperoleh pakan.  Pakan sangat penting untuk menjamin kadar 

pertumbuhan dan pembiakan satwa liar (Muslim et al, 2015).  Selain kesehatannya, 

asupan nutrisi satwa perlu diperhatikan. Ketersediaan tumbuhan pakan pada habitat 

dipengaruhi beberapa faktor, seperti iklim dan tanah sebagai pendukung pertumbuhan. 

Tersedianya tumbuhan pakan dengan kuantitas dan kualitas yang baik, dapat 

mempengaruhi tingkat kesejahteraan gajah dan dapat mempertahankan kehidupannya 

(Sugiyanto, 2017).  

Gajah sumatera memakan hampir seluruh bagian rerumputan, setelah 

membersihkan bagian akar dari tanah dengan mengibaskan menggunakan belalainya. 

Bagian daun dan batang muda tanaman bambu umumnya dimakan oleh Gajah 

Sumatera. Untuk memecah bagian batang muda, gajah sumatera menggunakan kakinya 

agar dapat lebih mudah dikonsumsi. Gajah sumatera lebih memilih bagian segar dari 

tanaman, walaupun demikian tetap memakan bagian cabang pohon kering saat 

dimusim kemarau. Menurut Sukumar (2003) untuk jenis tumbuhan pada suku 

Arecaceae yang masih muda, gajah akan memakan semua bagian dari tumbuhan 

tersebut. Menurut Santosa (2011) jenis makanan gajah meliputi tumbuhan bawah 

seperti rerumputan, tumbuhan liana seperti, rotan muda dan pucuk rotan (umbut), 

hingga tumbuhan berkayu seperti kulit kayu angsana. Pada habitat aslinya gajah 
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sumatera memakan berbagai jenis dan bagian tumbuhan dari daun, akar, kulit pohon 

hingga buah. Di lembaga konservasi, jenis pakan yang diberikan kepada gajah 

sumatera diupayakan bervariasi seperti di habitat aslinya agar dapat memenuhi 

kebutuhan gajah sumatera dan pemberian tumbuhan pakan dilakukan sepanjang hari 

dan berbeda-beda jenis tumbuhan pakan dalam satu waktu mulai dari pagi hari hingga 

sore hari.  Unttuk mencukupi kebutuhan pakannya gajah sumatera akan keluar dari 

habitat aslinya seperti ke pemukiman atau lading masyarakat terdekat.  Gajah masuk 

pada lahan masyarakat dan pemukiman masyarakat tidak berdasarkan musim tertentu 

(Utami et al, 2015). 

Kebutuhan pakan merupakan hal penting yang harus dipenuhi baik di habitat 

alami maupun di lembaga konservasi, tidak menutup kemungkinan jika kebutuhan 

pakan tidak tercukupi maka akan menimbulkan rendahnya tingkat kesejahteraan pada 

kehidupan gajah sumatera yang terdapat di lokasi tersebut.  Kebutuhan pakan gajah di 

PLG merupakan hal yang sangat penting untuk diperhatikan untuk menjamin 

keberlangsungan hidup gajah sumatera yang dilindungi dan menjaga keseimbangan 

ekosistem (Mukhtar, 2004; Nuraeni, 2010).  Menurut Anita (2018), dalam satu waktu 

gajah sumatera lebih banyak menghabiskan waktunya untuk makan.  Gajah sumatera 

dapat memakan lebih dari 400 spesies tumbuhan yang berbeda. Makanan gajah di 

habitat aslinya dapat berupa daun, bunga, buah, batang, hingga kulit pohon. 

Konsumsi pakan gajah sumatera setiap individunya berbeda-beda, hal tersebut 

dipengaruhi oleh ukuran bobot tubuhnya, perhitungan rata-rata konsumsi pakan gajah 

sumatera setiap individu per hari menghabiskan sebesar 10% dari bobot tubuhnya. 

Karena itu, Gajah Sumatera sangat bergantung pada ketersediaan tumbuhan pakan pada 

habitatnya. Pada awal musim hujan, gajah sumatera sangat menyukai rumput karena 

terdapat rumput baru (fresh grass) yang mengandung karbohidrat yang mudah dicerna 

dan kandungan serat (lignohemi selulosa) yang rendah. Gajah sumatera memiliki 

strategi dalam menentukan konsumsi tumbuhan pakan yang akan dimakan antara 

rumput dan daun-daunan yang sangat terkait dengan kandungan protein tumbuhan 

tersebut sesuai dengan musim (Damayanti, et al). Selama musim kemarau tingkat 

protein rumput turun hingga < 2,5%. Sebaliknya pada tumbuhan dedauan mempunyai 
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kandungan protein yang tinggi pada musim kering (8-10% pada Malvaceae dan 10-

20% pada Leguminoceae), sehingga pada musim kemarau gajah sumatera lebih 

memilih dedaunan (Sukumar, 1985). Gajah merupakan satwa pemakan tumbuhan 

dengan porsi terbanyak sehingga membutuhkan hijauan dalam jumlah banyak yaitu 

sekitar 200 – 300 kg biomassa per hari untuk gajah dewasa atau 5 – 10% dari berat 

badannya . Gajah dewasa memerlukan 200 – 300 kg hijauan segar per hari pada kondisi 

alami. 

 

 

2.6 Palatabilitas Pakan 

 

 

Palatabilitas merupakan ukuran kemampuan satwa dalam memilih tumbuhan 

pakan yang disukai dengan jumlah konsumsi tiap jenisnya dapat ditentukan dengan 

pengamatan secara langsung maupun tidak langsung bertemu dengan satwa tersebut 

(Indriyani, 2017).  Tingkat kesukaan tumbuhan pakan pada gajah sumatera sebagai 

satwa langka perlu diperhatikan untuk mengetahui jenis tumbuhan pakan yang disukai 

sehingga kualitas tumbuhan pakan dapat dinilai dari perilaku gajah sumatera dalam 

memilih makanannya. 

Palatabilitas merupakan gambaran sifat bahan pakan yang dicerminkan oleh 

organoleptik seperti warna, bau, rasa (hambar, asin, manis, pahit), tekstur dan 

temperaturnya sehingga menimbulkan rangsangan dan daya tarik ternak untuk 

mengonsumsinya (Yusmadi, 2008). Palatabilitas sebagai daya tarik suatu pakan atau 

bahan pakan untuk menimbulkan selera makan dan langsung dimakan oleh ternak. 

Palatabilitas biasanya diukur dengan cara memberikan dua atau lebih pakan kepada 

ternak sehingga dapat memilih dan memakan pakan yang lebih disukai. Rasa lapar 

ditimbulkan dengan kebutuhan secara fisiologis. Selera dirasakan dengan adanya 

keinginan untuk mencoba secara berulang kali. 

 

Gajah sumatera menyukai tumbuhan pakan hijau seperti Colocasia gigantea, 

Imperata cylindrica, Cynodon dactylon dan Ichnanthus vicinus. Jenis tumbuhan pakan 
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lain yang juga dominan adalah Angiopteris avecta, Knema sp, Macaranga gigantea, 

Macaranga pruinosa, Parkia speciosa, Mallotus paniculatus, dan Arthocarpus 

elasticus. Perilaku yang menunjukkan bahwa gajah sumatera menyukai tumbuhan 

pakan ialah dengan diketahuinya frekuensi memilih tumbuhan pakan tersebut lebih 

sering dan memakan tumbuhan pakan dengan kuantitas yang lebih banyak. Untuk 

mengetahui frekuensi makan Gajah Sumatera, Riba’i (2013) menyatakan ada beberapa 

faktor yang diduga mempengaruhi frekuensi memilih dan memakan tumbuhan pakan 

pada gajah, yaitu kondisi kesehatan gajah sumatera, ketersedian tumbuhan pakan dan 

cuaca. Pada saat cuaca panas, gajah cenderung menghentikan aktivitas makan dan 

memilih berpindah ke lokasi yang lebih teduh untuk melindungi diri dari panas 

matahari. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian 

 

 

Penelitian ini dilakukan di Pusat Latihan Gajah (PLG), Taman Nasional Way 

Kambas (TNWK), Kabupaten Lampung Timur, Provinsi Lampung. Penelitian ini 

dilaksanakan selama bulan januari 2023. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Peta Lokasi Penelitian. 
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3.2 Alat dan Objek Penelitian 

 

 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi timbangan, meteran, hand 

clipping, kertas label, tali rafia, Global Positioning System (GPS), arcgis, plastik, 

kamera, alat tulis, Microsoft Word 2010 dan Microsoft Excel 2010. Bahan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sampel jenis tumbuhan pakan gajah sumatera 

yang ditemukan di lokasi penelitian dan sebagian kecil lainnya disediakan dari luar 

(sekitar) lokasi penelitian.Objek pada penelitian ini adalah 6 ekor gajah (tiga pasang 

gajah) gajah sumatera (Elephas maximus sumatranus Temminck) di Pusat Latihan 

Gajah (PLG), Taman Nasional Way Kambas, Lampung Timur. 

 

 

3.3 Batasan Penelitian 

 

 

Agar penelitian ini lebih terfokus dan tidak meluas dari pembahasan yang 

dimaksudkan, maka pada penelitian ini terdapat beberapa batasan dan pendekatan 

diantaranya:  

1. Lokasi pada penelitian ini dilakukanan di Pusat Latihan Gajah (PLG), Taman 

Nasional Way Kambas (TNWK), Lampung Timur. 

2. Penelitian ini dilakukan pada pukul 09.00 WIB sampai dengan pukul 15.00 WIB 

selama tiga hari dengan mengamati gajah yang sedang makan di lokasi penelitian. 

3. Analisis data menggunakan  persamaan dengan menggunakan sampel 6 ekor gajah 

sumatera (3 pasang). 

 

 

3.4 Jenis Data 

 

 

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini sebagai berikut: 

a. Data Primer 

Menurut Hasan (2002) data primer ialah data yang diperoleh atau dikumpulkan 

langsung di lapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau yang bersangkutan 
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yang memerlukannya.  Menurut Sugiyono (2013) data primer merupakan sumber data 

yang langsung memberikan data kepada pengumpul data.  Pada penelitian ini yang 

menjadi data primer adalah pakan gajah dengan menggunakan tallysheet. 

 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang yang 

melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada (Hasan, 2002).  Menurut 

Sugiyono (2013) data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data.  Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto 

(2010) data sekunder merupakan data yang diperoleh dari atau berasal dari bahan 

kepustakaan data ini digunakan untuk mendukung informasi primer yang telah 

diperoleh yaitu dari bahan pustaka, literatur, penelitian terdahulu, buku, dan lain 

sebagainya. 

 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 

 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini sebagai berikut : 

 

3.5.1 Orientasi Lapangan  

 

Orientasi Lapangan dilakukan untuk mengetahui kondisi lokasi penelitian 

dengan metode observasi secara purposive sampling yaitu dengan menjelajahi lokasi 

kebun pakan berdasarkan informasi dari pengelola, pawang gajah (mahout) dan saat 

mengikuti gajah diangon di TNWK. 

 

3.5.2 Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. 

Data primer diperoleh langsung dari lapangan yang terkait dengan objek penelitian, 

dan data sekunder diperoleh dari dokumen, studi pustaka, penelitian terdahulu, dan 

informasi dari pihak pengelola TNWK. 
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a. Keanekaragaman Jenis Tumbuhan Hijau 

Pengamatan terhadap tumbuhan pakan dilakukan bersamaan dengan 

pengamatan lapangan palatabilitas pakan, analisis vegetasi dengan mencatat jenis 

tumbuhan pakan, wawancara dengan mahout dan studi literatur.  

 

b. Palatabilitas Pakan 

Data mengenai pakan gajah sumatera diperoleh dengan menggunakan metode 

Direct Observation yaitu teknik pengumpulan data dengan melakukan penelitian 

secara langsung ke objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang 

dilakukan.  Data yang diperoleh berupa data jumlah pakan, jenis pakan, dan 

palatabilitas pakan (Suherli et al., 2016).  Data mengenai analisis tingkat kesukaan 

pakan gajah diperoleh dari pengamatan langsung di lokasi penggembalaan 

(Zaistev, 2015) dengan metode palatability dan deskripsi.  Dengan metode ini 

dilakukan pencatatan, penimbangan jenis pakan yang diberikan oleh pengelola 

yang dilakukan dengan interval waktu mulai dari 09.00-15.00 WIB. 

 

 

3.6 Analisis Data 

 

 

Analisis data dilakukan secara deskriptif dan kuantitatif. Analisis deskriptif 

yaitu menjelaskan dan menguraikan data serta informasi yang didapatkan dari hasil 

data primer maupun data sekunder. Analisis kuantitatif yaitu melakukan perhitungan 

dengan beberapa rumus.  Analisis kuantitatif digunakan untuk menjawab rumusan 

masalah dang menguji hipotesis yang diajukan dengan teknik statistic tertentu.  

Penelitian sebagai sesuatu yang konkrit, dapat diamati oleh panca indra, dapat 

dikategorikan menurt jenis, bentuk, dan perilaku (Sugiyono, 2016).   Untuk 

menganalisis keanekaragaman jenis pakan gajah sumatera dan tingkat palatabilitas 

tumbuhan pakan pada gajah sumatera sebagai berikut : 

 

 

 



21 
 

a. Keanekaragaman Jenis Tumbuhan Pakan 

Jenis pakan gajah merupakan hasil kajian lapangan (analisis vegetasi, 

palatabilitas, eksplorasi), wawancara dan studi literatur yang disintesis menjadi 

daftar jenis pakan. Hasil pengamatan pakan dianalisis secara deskriptif dan 

mentabulasikan jenis pakan. Pola pakan dianalisis dengan mel ihat kecenderungan 

frekuensi makan (Tohir, 2018). 

 

b. Palatabilitas Pakan Drop in 

1. Penentuan Sisa Pakan 

Pakan drop in dihitung berdasarkan penimbangan setiap hari dengan 

menggunakan timbangan sebelum diberikan kepada gajah.  Presentasejumlah 

konsumsi pakan gajah  menurut Alikodra (1990) dihitung dengan rumus : 

 

% jumlah konsumsi per    = 

jenis pakan 

Jumlah pakan yang dimakan x 100 

Jumlah pakan yang diberikan 

 

2. Penentuan Palatabilitas Pakan 

Analisis tingkat palatabilitas pakan menurut Widiarti (2008), dapat 

diketahui dengan menggunakan persamaan : 

 Palatabilitas = Jumlah pakan yang diberikan – sisa pakan yang dikonsumsi 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Pusat Latihan Gajah, Taman 

Nasional Way Kambas dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Pola perilaku pakan gajah sumatera di PLG pada pagi hari gajah cenderung 

memiliki tingkat konsumsi yang tinggi yang dicirikan dari jumlah renggutan pakan. 

Sejalan dengan peningkatan suhu pada siang jam 12.00-14.00, tingkat konsumsi 

pakan gajah menurun dan kembali meningkat ketika jam 14.00- 15.00. 

2. Diperoleh jenis tumbuhan pakan yang memiliki kuantitas yang disediakan oleh 

pihak pengelola PLG dan disukai gajah sumatera. Berdasarkan tingkat palatabilitas, 

pisang (Musa paradisiaca) adalah jenis tumbuhan pakan yang paling disukai dan 

memiliki tingkat palatabilitas sebesar 100%.  

 

 

5.3 Saran 

 

 

Untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas pakan gajah sumatera di PLG, 

sebaiknya jenis tumbuhan pakan yang memiliki tingkat palatabilitas 0 hingga 100% 

(tumbuhan pakan yang paling disukai gajah sumatera) menjadi prioritas untuk 

diperluas ketersediaannya untuk memenuhi kebutuhan gajah binaan. Selain itu, 

diperlukannya penelitian lanjutan di PLG TNWK terkait dengan pakan gajah sumatera 

seperti nutrisi gajah berdasarkan jenis pakan yang dikonsumsi.   
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